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Isi Abstrak 
: 
Lahirnya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Amandemen Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama pada tanggal 28 Februari 2006 telah menambah kewenangan mengadili dalam perkara yang diperiksa dan diputus oleh pengadilan agama menjadi meliputi bidang: perkawinan, kewarisan, wasiat dan hibah yang dilakukan berdasarkan hukum Islam, wakaf, shadaqah, zakat, infaq dan ekonomi syari’ah. Yang termasuk bidang ekonomi syari'ah diantaranya adalah tentang masalah bank syari’ah. Sengketa bank syari'ah yang terjadi akibat timbulnya potensi penyimpangan dari akad (perjanjian) yang telah dibuat oleh para pihak antara bank dan nasabahnya menjadi hal yang tidak terabaikan begitu saja. Sebelum hadirnya undang-undang ini sengketa masalah ekonomi syari'ah diselesaikan oleh Dewan Syari'ah Nasional melalui Badan Arbiterase Syari'ah Nasional, Lembaga inilah yang menjembatani konflik antara debitur dengan kreditur, atau antara para pihak yang berkaitan agar dapat diselesaikan secara cepat dan akurat. Penulis dalam perspektif pengadilan agama mencoba mencari penyelesaian atas sengketa khususnya di bidang perbankan syari'ah tersebut sebelum mengemuka dan saat ini belum terdaftar sebagai perkara yang masuk di bidang sengketa ekonomi syari'ah tersebut. Penelitian dilakukan dengan metode wawancara terhadap 10 orang hakim (responden) pengadilan agama Jakarta Timur untuk mencari tahu sejauh mana pengetahuan tentang masalah ekonomi syari'ah ini dalam hubungannya di peradilan agama, bagaimana cara menyelesaikan menurut hukum acara dan hukum materiil yang belum dipositivikasikan terhadap sengketa ini serta kesimpulan dan saran atas hasil penelitian tersebut, Landasan penyelesaian dengan tetap bersandarkan pada hukum acara konvensional (HIR/RBg) peninggalan kolonial Belanda yang masih berlaku. Sedangkan mengenai hukum materiil masih mempergunakan Aturan DSN (Dewan Syari'ah Nasionai) berupa fatwa-fatwa ulama DSN MUI yang sebagian sudah dipositivikasikan menjadi Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) dan Peraturan Bank Indonesia (PBI) sebagaimana tersebut dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbiterase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa dan SK. MUI No. Kep-09/MUI/XII/2003. Disini penulis juga membahas mengenai eksistensi peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan bank syari'ah itu sendiri dalam perkembangan dunia perbankan di Indonesia.
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Jakarta,   September 2006

Penulis
DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

i
LEMBAR PENGESAHAN 

ii
ABSTRAK 

iii
KATA PENGANTAR 

iv
DAFTAR ISI 

vii
BAB I 
PENDAHULUAN 

1
A.
Latar Belakang 

1
B.
Masalah Penelitian 

9
C.
Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

10
D.
Tinjauan Pustaka 

11
E.
Metode Peneltian 

16
F.
Sistematika Penulisan 

16
BAB II
SEJARAH HUKUM DAN PERKEMBANGAN BANK SYARI’AH 

DI INDONESIA 

19
I.
Sejarah Hukum Bank Syari’ah 

19

II.
Perkembangan Bank Syari’ah 

26
III.
Prinsip Organisasi Bank Syari’ah 

27
IV.
Produk Bank Syari’ah 

29
A.
Produk Pengerahan Dana 

30
B.
Produk Penyaluran Dana 

31
V.
Peranan Perbankan Syari’ah 

33
VI.
Pengertian Akad (Perjanjian) 

38
VII.
Asas-asas Akad (Perjanjian) 

39
BAB III
PERADILAN AGAMA DAN SENGKETA BANK SYARI’AH 

44
I.
Hubungan Peradilan Agama Dalam Sengketa Bank 


Syari’ah 

51
II.
Faktor Terjadinya Sengketa Antara Nasabah Dengan 


Bank Syari’ah 

58
BAB IV 
PERANAN PERADILAN AGAMA DALAM SENGKETA 


EKONOMI SYARI’AH/BANK SYARI’AH 

66
I.
Prisip Perdagangan Dalam Islam 

66
II.
Prinsip Penyelesaian Sengketa Dalam Undang-Undang 


Nomor 3 Tahun 2006

70
III.
Proses Di Pengadilan Agama 

88
BAB V
EKSISTENSI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG 


BERKAITAN DENGAN BANK SYARI’AH 

103

A.
Pengertian dan Asas-asas Hukum Ekonomi Indonesia 

106
B.
Fungsi dan Peran Perbankan Dalam Perekonomian 


Nasional 

112
C.
Bank Syari’ah Dalam Tata Hukum Perbankan 


Nasional 

119
D.
Beberapa Masalah Hukum yang Dihadapi Bank 


Syari’ah 

121
BAB IV 
PENUTUP 

130
A.
Kesimpulan 

130
B.
Saran 

131
DAFTAR PUSTAKA 

PERSPEKTIF PENYELESAIAN SENGKETA BANK SYARI’AH 

DI PERADILAN AGAMA 

T E S I S

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan 

memperoleh gelar Magister dalam Ilmu Hukum


Oleh : 

Bangbang Sri Pancala 

NIM : 04260106

PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER ILMU HUKUM 

SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM “IBLAM”

JAKARTA 

2006

PAGE  
ii

